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Abstralk

Penclitian  tentanz  sikivs  unsur  ham  dan hubungannyva  denszan
keanckaragamean spesies tumbuhan of hutan hujan tropik. Swmatra barat, terutama
tentang tingkat dekomposisi daun twnbuhan spesies spesifik (vang mengandung
Al tingg! {akumulator Al Memeowon fawrinm dan rang mengandung Al rendal
(nos akumulater Al Nepleltwvm mutabile) welah dilabokan d; plot observasi
ekologi hutan hwan wropik di Pinang-Pinang, Gunung Gadut Padang, dan analisis
sandunhgan hara dari serasah telah dilakukan di Laboratorium Jurusan Tanah,
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang, Penelitian ini telah dilakukan
sejak bulan Febroart sampai Agustus 2004,

Unitk  melihat  perbedaan  proses dekomposisi amar  spesizs  vang
ditempalkan pada liga jenis posisi tepoprafi, percebaan «i  desain dengan
mengpunakan Rancangan Acuk Eelompok {RAK) dalam bentuk faktorial 2x3
dengan tigs ulangan. Setelah dilakukan uji F, dilanjutkan dengan uji BNT pada
taral 5 %6 Perlahuan vang diberikan adzlzh sebagal berikot: faklor A adalah
dengan menggunakan serzsah dua spesies tumbuhan, vaitw Memecylan faurinum
untuk tanaman akumulator Al dan Nephelivwr mmrabile untuk tansman hen
akumulator AL, Faktor B adalah lipa posisi topografi, yaitn di puncak. di lereng,
dan di kaki bukit dari plot,

Hasil penelitian menuniukkan bahwa Jenis serasab doun tumbickan Vang
mengadung harz vang berbeda memberikan pengarub yang berbeda terhadap
kecepatan dekomposisi. Namun pesisi topografi tidak memberikan pengaruh yang
nvazta terhadap kecepatan dekomposisi. Selain itu ciri marfologi daun serasah serta
huas area spesilik (LAS) daun memberikan pengaruh vang nvata terhadap proses
dekomposisi.  Pererbedaan faktor-faktor lersebut, maka  dari penelizian  ini
didapatkan hasil balwa semsah tumbuhan akumulator Al (Memecylon lanrinum)
terdekomposisi lebih cepat dibendingkan denpan  seraszh  tumbuhan non
akumulator Al (Mephelium sruabile). Sampai pada 6 bulan dekomposisi bobat
kering serasah daun masib tertingeal sskitar 40 %, Dari penelitian ini dapat
disarankan bahwa untuk menentukan kecepatan dekomposist vang tepat perly
dilakukan penelitian lanjulan untuk waktu lama dekompoisi sampai | ahun atag
sampali babot kering baban menjadi kecil atau hilang.
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LPENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Hotta (1984) #hli ekologi dari JTepang elah nendeskripsi tentang hutan di
plot observasi ckologi hutan i Pinang-Pinang. Sumatra Barat adalah merupakan
sugin kawasan hutan yang memiliki keanekarazaman spesies tumbuhan yang
tmgei. Dilain pihak Masunaga e al(1997 dan 1998) juga melaporkan bahws
keragaman karekeerisitik scrapan bara dad tumbuhan-tumbuhan vanz ada pada
plot observasi ini juga sangal tinggi. Kajian-kajian temtang ekologi hulan dan
hubungannya dengan karakterisitik tanah telah dilakukan oleh beberapa penelit
scperth Kubots et al. (20000, Demikian juga kajian lentang variasi runtuban
biomasa (Livterfzll) baik secara spasial maupun seasonal juga telah dilakukan olch
Hermansah er af. {2003). Secara seasonal (wakiu) runtuhan biomasa pada plot
observasi ini di regulasi oleh dinamika temperatur dan curah hujan (Hermanszah e
al., 2003). Penelitian sebelumnya oleh Masunaga ef af, (19881 dan Kubota er al,
(1998}  menyimpulkan bahwa ada- nyva saling keterkaitan antara keragaman
spesies tumbuhan dan keragaman karakteristik hara dalam tubuh tumbuhzn
Keragaman karakteristiv  hara dari tumbuban  ini  berkoniribusi terhadap
kerageman karakreristik hara dalam tangh melzlui siklus unsur hara via serssah

(listerfall) vang jatub.

Kajian yvang detail tentang siklus unsur hara dan alivan hara dari serasah ke
lanah dalam hubungnnya dengan keragaman spesies tumbuhan dan karakteristik
bara dalam tanah di hutan hujan tropis kita Sumatrz Barat ini belum banvak
dilzkukan, Dulam pekerjazn kami sebelumnya, kami berhipotesis bahwa variasi
vang tnggi dari karakterisitk hara tanah baik horizontal maupun vertikal
berkorelasi dengan keragaman spesies tumbuhan (Kubota er af, 2000). Scperti
yang digambakan pada Gambar 1, sub-plot yang mempunyai keragaman Spesics
vang tinggi cenclerung mempunyai keragaman tanah vang tingei baik secars
horizontal maupun vertikal. Pada Gambar 1 juga dilukiskan bahwa sub-plot yane
memiliki keragaman spesies tingei berada pada puncak lereng, dimana sfatus
Baranya relatif rendah dari pada subplot vang berada pada pada posisi bawsh

lereng  vang memiliki status hara relatif tingei. Dengan demikian timbul



perianyaan bagl penulis fakior apa wvang menycbabakan tingpinya keragaman
tanah pada skala mikro scperti pada plot observasi ini. Untuk menjawab hal ini
penulis telah mencoba mengevaluasi efck dari siklus unsur hara  dalam
mengkreast keragaman wnsur hara tanah melaled kajian spatial distribust serasah
dan besarnya hara vang disumbangkan pada pada tanah (Hermanssh er af., 2003),

ajian tersebut telah berkontribusi untuk mendiskusikan bagaimana pengaruh
keragaman spesies tumbuhan dengan keragaman haranya vang tinggi dalam
mengkreasi keragaman tanab. Namun untuk mengetahui Jebih jauh proses dan
dinamikan siklus unsur hara dalam ekosistim hutan terutama di plot observasi ini
penelitian lanjutan untuk mengkaji dinamika unsur hara dalam ckosistem hutan ini
masih diperlukan. Untuk it penulis ingin melakukan penelitian tentang dinamika
bara pada hutan hujan oopis sumatra barat dengan fokus kajian tentang tingkal
dekemposisi biomass daun unmk spesies-spesies tumbuban yvang spesifik dalam
menyerap unsue hara. Dar Kajian ini dibarapkan dapat memberikan koneribusi
dalam melibat dinamika siklus vnsur hara dalam keitannya denzan keragaman

tanah dan spesies wembuhan khususnyva di butan hujan tropis Sumatra Barat ind,

B. Permmusan Masalah

Diekomposisi serasab ztae bahan organik dalam ekosistem hutan adalab
merupakan mata rantal utama dalam pengembalizn bahan organik dan unsur hara
dari vepetasi ke tansh (Bray dan Gochan, 1964; Herera, Jordan, Klinge dan
Medina, eit Aflizar, 2003). Kecepatan dekompasisi atau hilangoya bahan organik
didalany tanah bervariasi menurut wakiu dan tempar. Kwalitas baban yang akan
terdekompasisikan juga merupakan fakior peming dalam menentukan lambar dan
cepatmya baban it terdekomposisi, Kajian karakeerizstik hara pada heberapn spesis
lumbuhan didalam plot observasi ini telah dilakukan dan dilaporkan mempunyai
variabililas yane tingzi (Masunzga er al, 1998), Tingginva voriasi keragamean
karakterisitik unsur hara dalam tubub tumbuban (batang dan daun) akan
oerpenzaruh dalam proses dekomposisi baban organiknya, Kajian dekempoisi
biomas sccara menyeluruly padz berbagai ekoststern hutan 1elah banyvak dilakukan,
namun kajizn dekomposisi biomas unuk tumbuhan vang menuyverap hara secara

spesifik belum ada. Dalam rangka mengkaji siklus unsue hara secara keselurohan
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dan mengetahui  kontribusi - tumbuban vang  beragam  dalam  mengkreasi
kehicterogenen tanab maka kajian tingkat dekomposisi bahan oragnik untuk

spesies tumbuban yang spesifik kandungan haranya perlu dilakukan.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian secara umem adalah untvk mempelajari dinamika siklus
unsur hara pada ckosistem hutan dan hubungannya dengan keanskaragaman
spesies wmbuhan di hutan hujan topis, Sumatra Barat, Tujuan khusus vang akan
dicapal dart penelitian ind antara lain :

1. Mengetahw kecepatan dekomposisi dari biomasa daun vang
mengakumulast hara yang tnggi dan yang rendah terutama untuk unser Al

2

Melihar seberapa lama bicmas ini dapat melapuk secara sempuma diatas
permukaan tanah dalam ekosistem hutan seperti di bukit Pinang-Pinang
ifi.

DL0dantaat Penelitian

Penelitian ini akan bermanfast dalam meningkatkan ilmu pengetahuan
teritama dalam bidang ekelogi tznah dan huan dan sckali gus juga akan dapat
memberikan input kepada pengelola lingkungan akan pentingoya funpsi interaktif
antara tanah dan vegetasi dalam mempertahankan keseimbngan ekositer denpan
baik. Disamping ity juga akan dapat memberikan input ke pengelola lingkungan
hutan  sebagai bahan  pertimbagan univk mengembangkan  tumbuhan  vang
menyerap Al tinggi ini ditanam schagai aliernatilf untuk mengatasi tanab-tanah

kritis vang mengandung Al tinggi,



ILTINJAUAN PUSTARA

A RKaralteristik Plid

Plot ebservasi ini adalsh merupakan plot observasi untuk berbagai kajian
dibidang ekologi tanah dan huan vang dirancang dan dibuat aleh ahli ekologi
Jepang (Hota  1984). Pada plot ini telsh dilakukan berbagai macam penelitian
secdra terus menerus sepertt yang dilakukan oleh (Houa 1984, 1986 dan 1986;
Masunaga er al, 1997, Kubola er al, 1998; Hermanszh e of, 2003). Plot ini
berlokast di puncak bukit dengan puneaknya yang sebagian sempit dan shagian
lagi relatif luas dan berada pada ketingzian 300 m diatas permukazn laut. Lokasi
int mempunyai curah hujan vang sangat tingei setiap tahunnva dan sama sekali
tidak mempunyai musim kering vang nyata (Hotta, 1984), Tanah pada lokasi in
relatf muda dan digelongkan pada Typic Dyvstroudept yang berkembang dari
bahan induk andesit dan batu kapur, Karakteristik utama dan tanah disini menuru
Wakatsuki er al. (1986) adalah warna merab, masam, relatif tingpi kandungan
carbon, pitrogen dan kapasitas tukar kation, dan kandungan kation-kation basa
erutama sekall kalsum. Meskipun toal area dasi plor observasi ind hanva 1 ha,
lanahnya sngat heterogen. Tiga macam prup vang berbeda | Tpic Dvstroudept,
Lithie Dwstroudept dan Lithic Futroudept) ditemui pada Jokasi ini. Dan tiga geap

int dibedakan lagi kedalam wijub famili.
B.5iklus Unsur Hara

Siklus unsur hara pada ekosistern hulan adalah merupakan sustu kajian
vang penting dan menarik Karena hutan dengan ckosistemnya yang komplek
sangat berperan penting dalam global biogeckimia (Hermansah, 2003, Proses
siklus unsur hara dalam ekosistem hutan sangat penting dalam mempelajard fungsi
dan evolusi dari ekosistern hutan. Sikles dari pada unsur hara di dalam ekosistem
hutan adalah merupakan sustu set proses vang terpadu melipet pemindahan
energi dan bara didalam ekosistem sendiri maupun antar ekeosistem antara
atmosfir, biosfir, geosfir dan  hidrosfir,.  Energi wvang  diperlukan  unluk

mengperakkan siklus in di peroleh dari proses vang terjadi di biosfir yakni proses
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fotosintesis, Baik secara lansung maupun tidak Jansung fotosintesis metupakan
i dalam  pengadasn  cnergi bapi semua kehidupakn  di biosfir, Untuk
mempertahankan rekasi biokimia vang diperlukan oleh tumbuhan-tumbithan
sckurang-kurangnya 14 hars vang mutlak diperlukan oleh twmbuhan harus
terpenuhi.

Unsur-unsur hara ini di ambil oleh tumbuban dari dalam tanah melalu
serapan haranya dan kemudian diakumulasi dalam jaringan tumbuban dan
kembali lagi ke tanah baik lansung atau tidak lansung sebagai bahan organik,
Bahan organik ini  merupakan  sumber energi  bagi  heterotrof  wang
dioksidasikannys melalui proses dekomposisi. Secara simultan unsur hara akan
emabli ke tanah. Proses darl serapan hara, akomulasi hara pada tbuh tumbuhan
dan kembali ke tanah melaly proses dekomposisi vang bervarist sesuai denpan

kondisi tumbuhan, iklim dan jenis tanahnya sendis,
C.Delcompaosisi

Dekomposisi adalah mata rantai utama bag; pengembalian haban organik
dan unsur hara dari vegelasi ke tanah (Bray dan Gorhan, 1964 Herera, Tordan,
Klinge, dan Median, 1978; Cuevas dan Medina, 1998 cit Aflizar, 2003, Runtuhan
biomasa seperti daun dan bagian tanaman lain yang jatuh scdikit demi sedikit
terkumpul di tanab hutan sampai proses dekomposisi dimndai, Pada mulanya
turnpuken serasah mungkin melebihi dekomposisi yang terjadi, tapi cepat atu
lambat keseimbangan akan tercapai antara penambahan serassh tahunan dan
tingkat dekomposisi tahunan (Spurr, 1980). Tingkat hilangoya serasah lebih copat
pada awal proses. kemudian lama kelamaan semakin menurun {Anderson et al,
1983: Swift dan Anderson, 1989:; Kumar dan Deepu, 1992: Jamasn dan Nair,
L9946 off. Sundarapardian, 1999,

Baban organik didalam tansh mervapakan sumber energi dan sumber
karbon untuk pertumbuhan sel-sel bare mikrobia. Akibat perombakan tersebut
selain energi vang diperoleh mikroba, juga dilepaskan senvawa-senvawa seperi
205, CHy, asam-asam organik dan alkohol, Selama asimilasi € untuk
pertumbuban sel terjadi juga penyerapan (immobilisasi) unsur-unsur lain seperti

M, P, K dan 3 oleh mikro (Seedarsono, [981).
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Bahan organik tznah vang sedab tertimbun adalah meripakan sasaran
penyerangan hebat oleh organisme wnab, yaite tumbuban dan hewan yang
menggunakan sumber energi dan bahan pembentuk jaringanoya dar baban
crgantk {karbon), Mengingat sumber karbon uwama didalam tanah adalab bahan
erganik, maka besarnya dekemposisi baban organik didalam tanab terganiung dari
banyaknya baban erganik it sendici. Hal ini jelaslah babhwa penumbaban bahan
organik akan mempertinggi evolusi CO,. Dengan kata lain kecepatan dekomposisi
bahan organik tergantung dari kadar baban orgamik itu sendiri. Tanaman vang
il dan sisa-sisa tanaman yang rasio C/N-nya rendah cenderung terdekampasisi
lebih cepat dibandingkan denpan bahan-bahan oragnik atau bahan sisa yahg
mengandung liznin (Suedarzong, 19810,

Tanner (1981 ¢t Sundarapardian, 1991} menyatakan bahwa 2-96 % dari
proses dekemposisi terganiung dari kandungan N dan P daun. Sundarapardian
(19850 juga menyvatakan bahwa pada spesies tanaman dengan kandungan N yang
tinggi menunjukkan proses dekomposisinya lebih cepat. kecuali pads  beberapa
spesiecs  tertentu. Lebih  lanjut Suedarsono  {(19%1) menjelaskan bahwa N
merupakan  unsur utama bapi pertumbuhan  mikroorzanisme, maks  untuk
mendekompastsi hahan organik yang akan disintesa sebagi penyususn sel selaly
diperlukan sejumlab N {artinya diperlukan C/N ratio tertentu dan umtuk mikrobia
ratio tersebut adalah 1001} Mengingat bahan orpanik vang jatub keatas tanah
mempunyzi C/N yang sangat bervariasi, maka kecepatan dekomposisi juga sangat
dipengamihi oleh kadar N didalam baban terscbut.

Morfologi  bahan vang akan mengalami proses  dekomposisi juga
mempengaruhi proses dekomposist. Sundarapardian (1999} menvatakan bahwa
daun engan cirrt morfelogi kurus dan licin tanpa kerangka tulang yang menaonjol
dapat 1 dekomposist dengan cepat, sedangkan pada daun yang tebal dan keras
dengan tulang tengah daun vang menonjol dan barik-barik membutuhkan waktu
vang panjang untuk didekomposist {Sundarapardina, 1599,

Proses dekomposist dar bahan organik tergantung  dari macamnya
mikroorganisme dan kelembaban, Kecepatan dekomposisi yang bervariasi mulai
dart bawah titik favu sampal pada kelembaban vang jenuh (Soedarsona, 19811,

Kumar dan Deep (1992 cit. Sundarapardian, 1999) menyatakan bahwa hutan vang
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pohonoya  mengeugurkan  dasunnva sepanjang tahun di daerah tropik
memperlthatkan  tngginva tingkat  pembusukan vang  mencolok  sekali
dibandingkan dengan spesies hutan di dacrah temperate. Perbedasn temperatur
dan kelembaban akan berpenparch terhadap penyebaran populasi dan aktivitas

mikroorganisme.

ITI. BAHAN DAN METODA
AMWaktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Okiaber
2004, bertempat i plot observasi ckologi butan dan tanah di Pinang-Pinang,
Gadut, Padang. Analisis tanaman dan beberapa sifat fisika dan kimia tanah zkan
dilakukan di Labovatorium Jurasan Tapah Fakultas Pertanian Universitas Andalas.

ladwal] penelitian selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran |

B.Baban dan Alat

Bahan vang digunakan selama penelitian ind adalah; davn twa darl jenis
tapaman  yang  mengandung unsur Al Ca tinggi (acumulator) dan yang
menganmdung Al dan Ca rendah (excluder) dari sejumlab tanamsn vang
dianalisis dalam 1 ha plot obsevasi ini (890 pohon wang mempunvai diameter
batang diatas & cm). Untuk keperluan apalisis diperlukan bahan-bahan kimia
seperi ¢ asam nitrat pekat, asam hidroflorie, dan baban-bahan kimia lainnyva, Untuk
proses pendekomposisian  diperlukan litterbag dan kawar pengaman. Untuk
pengamatan curah hujan diperlukan alat pencatat curah hujan secara manual yang
dibuat dari derijen wvangz diatasnya ditempatkan funnel (corong palstik} vang

berdiamieter 18 em dan termometer untuk pengamatan temperatur udara.

C.Desain Penelitian

Pepelitian inl akan mengounakan 2 spesies daun (Memecvlon faweinem
dan Nepheliom mabi! sebagal Al tinpg: dan Al rendah. Literbag vang ditsikan
dengan kedua spesies tersebut ditempatkan pada tiga posist tepograpl {puncak

lerengz, daerah lereng dan kakt lereng) masing-masing 3 ulangan yang di set



denzan waktu pengambilan berbeda (1, 2, 3, 4 | 5 sampai 6 bulan). Setiap jenis
divvakilan dalam 54 htterbag, Jadi tofal hitterbag untuk kedua spesies tumbuhan

adalabh 108 sampel.
Felaksanaan Penelitizn

Persiapan sampel

Setelabh ditentukan pohen sampel dart masing-masing spesics tumbuban
berdasarkan hasil analizis karakteristik hara davn (Masunaga er @f, 1997) maka
dilakukan pengambilan contob daun untuk di dekomposisikan. Sampel diambil
dengan memargat pohion atas bantuan buroh lapangan, Contoh-contoh daun ini
dikerine anginkan dan di ovenkan scria ditetap kan kadar aimya. Kemudian

sampel daun ini siap dimasukkan ke dalam literbag untuk didekomposisi,

Pengambilan sampel tanah

Pengambilan sampel nah untuk acalizis BV, kadar aiv digunakan dengan
mengrunakan ring sampel. Sampe! tanah diambil pada setiap posisi penempatan

litterbag,
Pendekomposisian

Sampel vang sudzh kering dimasukkan kedalam litterbag berukuran 20 cm
% 10 ¢m dengan ukuran pori 2-3 mm dan daen vang dimasukkan setara dengan 10
or berat kering per litterbag (User. 19991 Kemudian didekomposis: dengan
meletakkinnya di permukaan tangh pada 3 posisi vang berbeda dan untuk masa
dekompasisi yang berbeda vaitu 1, 2, 3, 4. 5 dan & bulan dengan 3 ulangan. Untuk
menghindari agar tidak terganggu oleh binatang besar dan gangguan binantang

lain, litterbag ditutup dengan kotak yang terbual denpan kawat,

Pengambilan sampel.
Pengambilan sample dalam litterbag yang didekamposisikan dilakukan
setaip bulannya. Sampel diambil dengan hati-hati dan dibawah kelaboratorium.

Kemudian litterbag dibersihkan dengan hati-hati agar daun yang didekomposisi



terpisah dengan tanah-tanah wvang melekat. Sisa serasah daun vang tesebut
dipindahkan dari lHrerbag, dittmbang, dikerdngkan dalam oven dan ditimbang lagi
untuk menetapkan kadar airnya.

Apalizis di Laboratorimm

Pekerjazn anahisis i laboratorium dalam penelitian in melipeb analisis
tanaman dan tanah. Analisis daun tapaman akan dilakukan umok daun sebelum
didekomposisi dan setelah didekomposisi pada wakio vang telah ditentukan
meliputi ™, P, K, Ca, Mg dan Al Analisis tanah meliputt BY. kadar air dan

beberapza sifat kimia tanah {C, N dan kation-kation basa).

Pengolzhan dan analisis dala

Diata wvang telah didapal seperti perubaban berat serasah setiap bulan.
kandungan hara serta pengamatan iklim seperti curah hujan dan temperatur akan
dikorelasikan. Untuk mengetahul besarnya tingkat dekomposisi biomas daun dari
spesies tumbuban vang divgi diznalisa dengan model konstan berat potensial yang
hilang atau koefisien tingkar dekomposisi dengan persamaan Olson (Olson, 1983
cif. lamaludheen, 1998) dengan moedel persamaan sebagi berikur:

o

XXop= ¢
Dimana -

¥ = Berat sisa serasah pada wakio t
Xo= Berat awal serasah

L = koelisien tingkat dekomposisi
t = waktu

¢ = bentuk dasar logaritma

Dari persamazn diatas dikonversi kedalam bentuk logaritma, untuk mendaptkan
tetapan k (koefisien tingkat dekaomposisi).

Kipe gt e ™ = X/Xo
~fet= I (XX

=k =InixXo)t
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Wilai k atau kocefisien dekemposist akan dihitung untuk setiap spesies tumbuhan
yang diwi dan dibandingkan . Untuk membandingkan tingkat dekompozisi dan
kandungan hara yang hilang antar spesies, data juga akan dianatisis denpan

ANOVA, dan untuk uii lanjur disunzkan uji BNT 5 %,
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IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Fluktuasi Kehilangan Bobot Serasah Selama Deloomposisi

selama proses dekompos? serasab daun tmbuhan akumulator Al
i Mewrecylon laririnsna ) dan non akumulator ALLNeplieliun wugalile) menpalami
kehilangan bobal kermng. Persentase kehilangan bebot serasab disajikan pada

Ciarmnbai 1.
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Gambar 1. Fluktuasi persentase bobot serasah selama Dekomposisi

Diari Gambar 1 dapat dilihat bahwa secarn umum bobot serasah dam
kedua species tumbuhan tersebut mengalam kehilangan vang relaul cepar pada
hulan pertama, kecepatan kebilangan bobot serasah  semakin menurum sampai

mendekati konstan pada hufan ke 3 dan ke 6, penurunan i ditkotl dengan



penurunan C orpanik serasah. Kehilangan boboel vang cepat pada bulan pertama
ini diduga karena serasah dengan karbon sebagai penyusun utama jaringan daun
dan bahan-bahan lain vang muodah dirombak seperti karbohidreat, protein. lemak,
dan lain Jain, hepitu di letakkan diatas tanah akan langsung diserang oleh berbaga
jusad vang ada didalam tanah dan kemudian akan dibebaskan menjadi CO;, Pada
awal terdekomposisi, bahan-hahan tersebut masih tersedia dalam jumlah yang
banyak, sehingoa aktivitas mikroorganizme untuk merombak lebih intensif,
Seiring dengan menvruneya C organik serasah (Gambar Z), maka akliviizs

mikeoorganizme pun semakin menurun.

FPuncak

C-aroanik %)

C-prganik (5G]

T —a—* I 3
[i1 - ,ﬂ;’;“fﬂﬁ’.'%}“ﬂ‘l il
44 P ek
1 2 3 4 &
Wakiu (bulan)

C arganik {6}

Giambar 2, Fluktuasi Persentase C organik serasah selama dekompasisi



Hal ini sejalan dengan apa vang dikemukan oleh Sundarapardian (1999), bahwa
tingkat hilangnya serasah lebib cepat terjadi pada awal-awal proses, kemudian
lama kelamaan semakin menurun. Nuraini (1990) menjelaskan bahwa kehilangan
bobot wang cepat disebubkan karena baban organik  dimanfasikan  untok
memperoleh energl dan penvusun sel mikroorganisme kehilangzn bobot semakin

lambat sebab sumber karbon dari bakan organik yang semakin berkurang.

Pada akhir pengamatan kehilangan bobot Memecylon laurinum tertingpi
adalah dipuncak (61.67 %), diikoti i kaki {35,83 %), dan dilereng (48,63 %),
Nephelivam niwabile mengalami kehilangan bobot di kaki (47,13 %), di  puncak
(35,7 %o} dan di lereng (38,33 %). Dari pengamatan terlihat ada sedikit perbedaan
cafatan persentase dari bobot serazab yapg hilang pada ketiga topografi, hal ind
diduga tidak terlepas dari ketidzkseragaman sampel vang disunakan. Masil sidik
ragam meminjukkan bahwa pengaruh topografi terhadap kehilzngan bobot serasah
lidak berbeda nyata. Interaksi dari kedua faktor pun (jenis species tumbuhan dan
topegrafl) menunjukkan tidak berbeda nyata. Jenis spesies serasah berpengaruh

nyzta terhadap kehilangan bobot semsah,
B. Kecepatan Proses Delomposisi

Untuk membandingkan perbedaan  kecepatan  dekomposisi  antara
Menecylon faurinwm dan Nephediun mutabile pada ketiga topografi dapat diliha
dari kovhsien kecepatan dekomposisi (k) yang dapat dianalisa dengan persamaan
(Msen k = - In { X/Xo )/ t, dimana X = berat sisa pada wakiu t, dan Xo = berat

awal (OQlsen, 1963 oft Jamaludheon, 1998).



Tabel |, Koefisien kecepatan dekomposisi (&), Spesifik Leaf Area (SLA), dan
kﬂ]'l-l.[l'..ll'll:’.ﬂl'l ][i_:f]'l[]'l dar :'l.;"e':-rr.:.:'_n":};-a faoneiiem dan ."."g_ll_'.!{;l(-:f,l'”.ljr minrah e

pada tiga topograll,
Topografi -E';pesies | SLA (em’) k Olsen (talu) Li-gm'n |
(%]
Puncak AL feverirnum 23.03 1,94 | 30,80
N muiabile o7 1.01 26,26
Lereng M Lovrinwm 13,03 1.53 30,80 |
N omutahile a7 098 20,26 |
ol M laserivm 23.05 ; N 30,80
| Mmniabite 57 1,2 26,26 i'

Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa kecepatan dekomposizsi M lawrinus
paling tingei di puncak (1.94), di kaki (1,63) dan paling lambat di lereng {1,33).
Sedangkan N mrwrabile kecepatan dekomposisi paling tingei di kaki (1,27, di
puncak (1.01) dan di lereng (0,%8) tidak menunjulkan perbedaan. kecepatan
dekomposisi yang terlalu jauh. Kecepatan dekomposisi dad kedua jenis spesies ini
menunjukkan  kecendenmgan  (rend)  vang  berlawanan,  Hal ini cukup
membukitkan bahwa topografi tidak berpengarub nyvata terhadap kecepatan

dekomposisi,

Mamun dari Tabel 1. terlihat babwa kecepatan dekomposisi M fawrinum
lebilh tinggi daripada N mewabife. Hal ini didugs kerena perbedasn komposisi
Rimia masing-masing serasab itu sendicd, Dimana hasil analiza membukiikan
bahwa nisbah CMN Af Jowrines lebib rendah daripada nisbah CN N murahile.
Mizbah O dapal digunakan sebagai petenjuk (indikator) kecepatan dekomposisi
sualy bahan orgamk (Syekhfam, [997) Semakin tinggl nisbab /N, semakin

sukar suatu baban organik dilapuk, sehingga kecepatannya semakin rendah.

'
&4



Demikian sebaliknya. Hal inl berhubunpan denpan akiivitas mikroorsanisme
perombak yang  sangat tergantung oleh kandunpan karbon dan nitrogen suatn
bahan organik. Hakim {1988 menjelaskan bila O/ bahan organik tinggi maka
akan terjadi persaingan M oantara tapaman dan mikroba, dalam hal ing ™
dizmmobilisasi. Bila nitrifikasi baik, maka C/N akan rendah, dengan demikian

bahan oroanik akan cepat habis.

Kemungkinan juga perbedasn keeepatan dekomposisi antara kedua jenis
spesivs 10l adalah karena berbedanya eiri morfologl dari kedua jenis spesies
serasal tersebut. Serasah daun M lanrimun lebih cepat terdekomposisi diduza
karena memilike cirt morfolegi daun yang funak, licin tanpa kerangka tlang dan
barik-barik yang mencnjol, Sedangkan & marabile memiliki ciri morfologi keras
dengan tulang tengah daun dan barik-barik vang menonjol. schingza kecepatan
dekomposisinya lebih Jambat. Scsuai dengan pernyvatsan Sundarapardian (1999)
balvwa daun dengan ciri morfolegi kurus atau licin tanpa kerangka tulang vang
menonjol dapat didekomposisikan dengan cepat, sedangkan daun yang tebal dan
keras dengan tulang tengah daun yang menonjol dan barik-barik membutuhkan

wakin vang panjang untuk didekompaosisikan.

Selain dari pernyataan diatas, perbedaan kecepatan dekomposisi juga diduga
karna berbedanya ukuran daun serasah dari kedua jenis spesies serasab. Pada 1abe]
2. Spesific Leaf Area (SLA) N murabile (97 cm®) jaub lebih tingpi darpada
Memecylon lgarinum (23,03 -:rnz_ﬁ. Meding and Cuevas (1988 o User, 199%)
menyatakan bahwa SLA mempunyat hubungan berbanding terbalik dengan

kekerasim daun, Dapatl diartikan bahwa bahan organik dengan SLA vang lebib



tinggi akan lebih wudah di dekomposisikan. Tetapi hasil penelitian  ini
menunjukkan hasil yang berlawanan, dimana ¥ mabife dengan SLA vang jauh
lebih tinggd dari M fawramm lebih lambat didekomposisi, Hal ini sejalan denpan
penelitian User (1999). Furva accwmingta dengan SLA lebih kecil (726 e
lebih cepat didekomposisi dibandingkan dengan @ argentara vang imemiliki SLA
lebih tinggi (91,1 em™). Dari pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa ukuran
bahan orzanik menentukan kecepatan dekompasisi. Semakin keoil ukuran bahan
arganik, maka skan semakin mudah mikroorganisme melakukan perombakan.
Dalzell, Biddlesione, Gray, and Thuraivajan (1987 cit Ariani, 2003) menyatakan
bahwa semakin kecil wkuran partikel bahan orpanik semakin besar permukaan
yang dapat diserang oleh mikroorganisme. Sebaliknya jika ukuran partikel terlaly
besar, [uas permuksan vang diserang mikroorpanisme menjadi  herkurang

sebingga reaksl dan proses perambakan berjalan lambat,

Faktor lain yang dapat menentukan kecepatan dekompesisi suatu bahan
vrganik adalah kandungan lignin vng terdspat didalam jaringan daun serasah.
Pada umuomnya jaringan wmbohan dengan kandungan lignin vang tingsi akan
sulit didekomposisi. Basyaruddin (198%) menvatakan kelompok mikrobia
perombak lignin ini dapat menghancurkan lipnin didalam jaringan etapi reaksinya
berjalan sangat lambat. Namun dari hasil apalisa (tabel 2) menunjukkan babwa
Memecylon laurin dengan kandungan lgnin yang sedikit lebil tingpi vailu
(30,80 %), terdekomposisi lebih cepat daripads N muwtedile yang memiliki
Randungan lignin 26,26 %o, Hal i diduga karena fakior-faktor lain sepenti rasio
C/ML kandungan N-total serzsah, dan el merfologi jaringan daun scrassh

M feirinem lebih berpengaruh dalam menunjang kecepatan proses dekomposizi.

16



Selain itu Basyaruddin (1989) juga menambahkan bahwa tingkat ketahanan lignin
terhadap perombaken berbeda antam satu jenis tumbuhan dengan tumbuhan

[ainnva.

C. Flutuasi Kadar N-Total Serasah Selama Dekomposisi

Dibawah ini  ditampilkan  hasil analiss  kandunpan  N-tolal  serasah

Migurinan dan N muabife selama proses dekomposisi,

Puncak Lereng
= st
F 4 £ 41—
T 3 SER R
(<]
2 2 52
== |:| = 0 ¥
G - . W el |
Kaki
5 .
'

Mifrogen [35)
raow

| —#—Memecyon lBurnum Lo
| —B—Maepagium mutakila |

S

=

a 1 z 3 4 ] [
Waktu

Gambar 3. Mersentase Nitropen serasah pada tiga topografi
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gambar memperlihatkan  terjadinya peningkatan kandungan N-total serasah
M laurinn dan ¥ mutabile dengan lamanya waktu dekomposisi. Peningkatan N-
total im sccara langsung diiringi dengan penurunan bobot serasab akibal
perembakan oleh mikroorganisme. Hal ini sesuai dengan pendapal Gaur (1982 oir
Ariani, 2003 balwa menurunnyva kadar karbon menyebablkan menyusuinya bahan
serasale sehingga Konsentrasi nitrogen semakin meningkat. Dibandinghkan dengan
N wmutedile, Kandungan N-tolal serasah hasil dekompesisi A Joweiimem lebih
linggi, diduga karena cepat menyusutnya babot serasah A Jasrisnn sclama proses
dekomposist akibat perembakan  oleh mikroorganisme. Didukung penclitian

‘hristensen ([986 cir Nuraini, 1990) memperoleh hasil babwa jerami vang
mengalami kebilangan bobot 44% mengandung 0,92 % N, sedanzkan jerami vang

]
<Al

mengalami  kehilangap bobot 32 % mempuyai kandungan N 041
Sundarapardian (1994} menambahkan bahwa pada spesics lanaman dengan

kandurzan N vane tingei menurjukkan proses dekomposisi lebih copat.
=1 n & o 1 T

Selama proses dekomposisi mikroorganisme membutubkan senvawa -
organik sebagal sumber energl dalam melakukan periombakan jaringan mnaman,
vang nantinya akan menghasilkan on-ion NH;™ dan NOs™ | Basvaruddin (1989)
menyatakan bahwa perubahan Mitrogen dari bentuk organik menjadi bentuk
anarganik dilakukan oleh mikrobia heterotrof . Laju mineralisasi M dalam melekul
protein dan asam nukleat dapat divkur dengan menetapkan jumizh nitropen
anorganik yang terbentuk, seperti NH™ atag WO Isai {1994 cir Yueif, 2003)
menambahkan balwa unsur N meningkat karena terakumulasi didalam jaringan

nuikroba,



Meskipun  selama  proses  dekomposisi dapat kehilangan N melalni
penguapan amoniak (Hs), namun jumlbah kehilangan tersebut diduga relatif kecil.
Hal ini terbukri dari persentase N-total serasah yang tidak menurun, FIAMUT justry

mengalami peningkatan.

Dari gambar 3 juga weelihat bahwa temyata peningkatan perseniase MN-totzl
pada M lawrinnm maupon pada N sabide lehih banyak teriadi pacda bulan
pertama atau pada awal-awal proses dekomposisisi. Hal ini dischabkan karena
pada awal proses dekomposist senvawa-senyawa sederhana didalam jaringan
serasah daun yang mengandung M seperti protein masih dalam ketersediaan vang
tinggl, dan senvawa-senyawa tersebut akan dirombak terlebih dahulu oleh
mikroorganisme. Menurot Soedarsona (19810 N vang dihasilkan dan proses
dekomposisi bakan oroanik diperoleh dar semyawa-senvawa vang mengadung N

seperll protein, asam-zsam amino dan lain-lainnye.

Hasil analisis sidik ragam pada lampiran 9 menunjukkan bahwa jenis
apesies seraszh, dan letak topografi menunjukkan hasil tidak berbeda nyala
terbadap kandungan N serasah. Interaksi dari kedua faktor pun menunjukkan hasil

liclak berbeds nyata.
1. P-total Serasah

Hasil analisis Poiotal serasuh selama proses dekomposisi dapat dilihat pada
cambar 4 dan hasil sidik ragam dapat dilihat pada lampiran %, Hasil sidik rapzm
menunjukkan  bahwa jenis spesies serasah dan perbedasn topografi tidak
berpengaruh nvata terkadap P-tonal serasah. Sedangkan interaksinya menunjukkan

fiasi] berbeda nvata setelah diznalisa dan di uji lanjut dengan BNT pada taraf 5 %,
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Gambar 4. Fluktuasi Persentase P serassh selama dekompoasisi

Dari Gambar 4 terlibat bahwa pada seraszh M fawrimen dan & murabile
menunjukkan adanya peningkatan kandungan unsur P-total di puncak dan di keki
sampai bulan ke tigs terdekomposisi, selanjutnya terjadi penurunon kandungan
unsur P, meskipun bal itu tidak terlihat begito nyata untuk spesies & mutabile. Hal
ind diduga karena proses perombakan dari kedua jenis spesies vang terjadi di
puncak dan di kaki pada awal-swal didekomposisikan berjalan lebih cepat
dibandingkan yang terjadi di lereng. Perombakan yang cepat ini menyebalkan
tingginya kehilangan bobot dari serasah, schingoa dari hasil perombakan tersebut
serasall dan mikroorganisme akan menvumbangkan unsur-unsur dan senvawa-
sepyawd organik lebih banvak, olch karena itw terjadi peningkatan unsur P.

Meningkatnya unsur P serasal ini diduga akibat melimpabnya senvawa-senyaws



organik scpertl asam nuklear dan Fosfolipid yang terdapat didalam jaringan
tanaman dan didalam substansi sel-sel mikroba selama proses dekomposisi
Basyaruddi (1989} menyatakan bahwa bakteri, fungi, dan actinomycetes dapar
menggunakan [osfolipida scbagal sumber [osfor dengan menpgpunakan lecithin
sehagal sumber energi wtama untuk melakukan aksi-aksi perombakan dafam

nroses pemisaban fosfor darl senyawa-zenyawa organik.
E. Fluktuasi Kadar Kalium dan Magnesium Serasah Selama Deliomposisi
Hasil analisis kaliom dan magnesium serasah A fowrinim dan N murahile

disapkan pada zambar 5 dan 6.
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(rambar 3. Fluktuasi Persentase Kalium Serasah Selama Dekomposisi
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CGambar 6. Fluktuzs: persentase Magnesium serasah pada tiga topograf]

Hasil wji stanistik menunjukkan balwa jenis spesies serasah berpengaruh
nyatz terhadap kalivm dan magnesiom seraszh setelah di uji lanjut densan uji
BIT pada raral’ § %6, Sedangkan letak wpagrafi berpenparub tidak nvata Interaksi
antara jenis spesies serasah dengan topografi menunfulkan hasil tidak berbeda

nyata.

Jenis spesies serasah berpenparuh nvata terhadap K dan Mg serasab hasil
dekomposisi. Hal v tdak lepas dari perbedaan komposisi penyusun jaringan
daun  serasah  umbuhan ity masing-masing, Pitchet and Richard (1987)
menvatakan serasah segar terdint darl senyawa organik komplek dalam jumlaly
vang besar. persentasenya relatif bervariasi dilihat dari bagian-bagian tanaman

vang berbeda. pada spesies yang berbeds dan umur dari bahan, Kandunsan K

%



separ A laurinem lebih rendah {0,04%) dan pada N miwvabile (0,08%0, dan
kandungan Mg segar A frnrinum tidak jauh berbeda (0,02 %) dengan N murabife
{001 %), Seama proses dekomposisi kedua jenis spesies tersehul menunjukkan
peningkatan unsur K dan Mg serasah hasil dekomposisi vang tidak jauh herbeds

pula.

Gambar 5 dan 6 memperlibatkan. baik pada speseies N murabile mavpun
M el menunjulkan tenadinya peningkatan unsur K dan Mg yang cukup
mencoelok pada awal-awal proses dekomposisi, Selanjutnva kandungan unsur K
dan g sersah rersebur mendekat komian seiring dengan bertambahnya waktu,
Hal ini diduga karsna pada awzl-awal proses dekomposisi terjadi lebih cepatl
akibat aktifitas mikroorganisme yang merombak dan memanfaztkan 0 organik
vang masith tersediz dalam jumlah vang tinggi sebagal sumber energi dan
pembentukan sel-sel baru mukrobia. Diboktikan dengan penurunan berat serasab
yang sangat mencolok, dan kemudian lama kelamaan semakin menuwrun hinggs
mendekati konstan. Sehingoz secara langsung dapat berakibal pads kandungan K
dan Mg serasah masing-masing spesies serasah, karena piatnva perombakan oleh
mikroorganisme pads awal-aws!l proses dekomposisi, Kandungan K dan Mg
semakin menurun seivimg dengan memirunnya aktifitas mikeoorganisme dalam
proses dekomposisi. Menwrut Scegiman( 1982, hasil sederhana dekomposisi
hahan organik dari aktifitas jasad mikro dzpat berapa karbon, nitrogen, sulfur,

kalium, magnesium dan lain-lain,

|
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F. Kalsium Scrasah

Hasil analisis Kalstum scrassh M fomrionr dan & muiabile dizajikan pada
gambar 7, dan hasil sidik ragam pada lampiran 9, Hasil uji statiztik menunjukkan
bahwa jenis spesies serasah berpengaruh nvata terhadap kandungan Ca serasah
seelah divji lanjut denpan wjii BNT pada taraf 5 %, Sedangkan letzk topografi
berpengaruh tidak nyata dan tidak ada interaksi antama jenis spesies dengan

topografi.
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Gambar 7. Flukiuasi Persentase Kalsium serasah pada tiga topografi

Tenis spesies  serasall berpengaruh nvala terhadap Ca serasah  hasil
dekomposisi. Hal ini tidak terlepas dari perbedaan komposisi penyusun jaringan
davn serasabh tumbuhan itw sendicl. Kandungan Ca serasab AF fourinion dan

AN mlabile tidak jauh berbeds yaiw 0.20 % dan 0,15 %, Dan selama proses
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dekomposisi kedua jenis serassh inli juga menunjukkan tend atau pola

peningkatan unsur Ca yang tidak jauh berbeda,

Dari gambar dapa dilihat babwa peningkatan unsur Ca serassh hasil
dekomposisi secara umum meningkat di awal-awal proses dekomposisi hingpa
kandungan Ca tesebut mencapai perubahan yang mendekati konstan, kecuali pada
bulan ke tiga, Pada bulan tesebut kandungan Ca serussh di lereng dan di kaki pada
Kedua spesies terfibal peningkatan vang sedikit mencolok, Hal ini dicluga karena

tidak seragamnya sampel vang disunakan.

Peningkatan kandungan Ca serassh sealama proses dekomposisi adalah
karena  akiifitas mikroorganisme dalam merombak  bahan ceganik menjadi
senvaws-senyawa sederhanz. Basyaruddin (1989) menyatakan melalyi proses
dekomposist beberapa unsur-unsur lain vang terkandung dalam bahan arganik

seperti K. Ca, Mg dan lain-lain dibebaskan ke larutan tanah menjadi bentuk

teseclia,

It
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A.

Vo KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Bari penclitian yang dilukukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikur -

i), Baban serasah fumbubar vang memiliki kandungzan harma yang berbeda, (Al

tinggi dan Al rendsh) memeperlihatkan kecepatan dekomposisi vang berbeda,
Kecepatan dekomposisi serasah tumbuhan vang mengandung Al vang tingp
(rkumulator Al Memeerlon lagrinnm) mempunvai nilal k lebil tingai {1.94).
dibandingkan dengan tumbohan non alemuolator Al ( Nephefizm nraitakile)
vang hanva besar & = 1,01 setelah didekomposisikan secara alami selamy
enam bulan di hutan hujan tropik Pinang Pinang Gunung Gadul Padans.

Pasisi topografl memberikun pengaruh wvang berbeda terhadap kecepatan
dekomposisi setiap jenis spesics serasab wumbuhan, Hal ini dapat dilthar dari
perbedzan kecepatan dekomposisi dari spesies fumbohan akumulator Al
(Memecylon faurinumy dan spesics tumbuhan non akamulator A ¢ Nephelinm
muieriiie] selelah didekomposisikan selama enam bulan pada tiga topografi
vang berbeda {puncak, lereng dan di kaki plot Pinangpinang), Memeoylon
femrinion menunjukkan kehilangan bobot tertingai di puneak vaitu mensapal
01,67 %, sedangkan Nephelivn saabile menunjukkan kecenderungan vang
berbeds, denpan memperlibatkan kebilangan bobot tertingoi di kaki yang

hanya mencapa 47,13 %,
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B. Suaran

Ferlu diteliti lebib lanjut temang proses dekomposisi bahan serasah dari
berbagal spesies dengan karakteristik kadnungan hara vang  berbeda-heda.
Sehingza dapat diketahui mekanisme  siklus unsur hara dan keseimbangan
ekosistem butan hjan tropik, dalam menjapa dan melestarikan sumber daya alam

vang dapat digunakan secara berkesinambungan,
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